& KAPATA: Jurnal Teologi dan Pendidikan Kristen
I Volume 6, Nomor 1 (2025): 135-149

ISSN: 2722-9033 (online), 2722-9513(print)
T Diterbitkan oleh: Sekolah Tinggi Teologi Bethel Ambon

https://doi.org/10.55798/37brj012

Strategi Inklusif dalam Penyampaian Khotbah: Narasi

sebagai Sarana Pendidikan Agama Kristen bagi Jemaat

Berkebutuhan Khusus

Yuliana Menita Simbolon1, Bangun?

Sumatera Utara 20235

Email: yuliana.menita@student.uhn.ac.id ; bangun@uhn.ac.id

Abstract

This study aims to examine inclusive strategies in delivering sermons to
congregations with special needs through the literature study method. In
church ministry, preaching has a central role as a means of delivering God's
word, but it often does not fully reach congregations with special needs
effectively. As part of the practice of Christian Religious Education in the prayer
hall, sermons should be a means of learning faith that builds the spirituality of
all people in a fair, equal, and contextual manner, including for those with
disabilities. By examining various relevant literature, both from the
perspectives of theological, homiletics, inclusive education, and
communication, this study illustrates the importance of a narrative approach
that strengthens and uses adaptive and inclusive delivery methods. A fortifying
narrative not only conveys divine truth, but also becomes an effective
pedagogical method in Christian Religious Education because it is able to bridge
the life experience of the congregation with the message of the Gospel. The
results of the study show that the use of simple language, constructive
narratives, visual media, sign language, and understanding the context and
needs of the congregation individually are important strategies in creating
accessible sermons and spiritual impact for all groups. This study recommends
that churches and preachers be more proactive in preparing inclusive sermons
in order to achieve a fair and equitable service for all people. Thus, an inclusive
strategy in preaching is an integral part of Christian Religious Education which
aims to foster faith, hope, and love in the diversity of conditions of the people.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi inklusif dalam penyampaian
khotbah kepada jemaat berkebutuhan khusus melalui metode studi pustaka.
Dalam pelayanan gereja, khotbah memiliki peran sentral sebagai sarana
penyampaian firman Tuhan, namun sering kali belum sepenuhnya menjangkau
jemaat dengan kebutuhan khusus secara efektif. Sebagai bagian dari praktik
Pendidikan Agama Kristen di ruang ibadah, khotbah seharusnya menjadi
sarana pembelajaran iman yang membangun spiritualitas seluruh umat secara
adil, setara, dan kontekstual, termasuk bagi mereka yang memiliki
keterbatasan. Dengan menelaah berbagai literatur yang relevan, baik dari
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perspektif teologis, homiletika, pendidikan inklusif, maupun komunikasi,
penelitian ini menggambarkan pentingnya pendekatan naratif yang
menguatkan serta penggunaan metode penyampaian yang adaptif dan inklusif.
Narasi yang menguatkan tidak hanya menyampaikan kebenaran ilahi, tetapi
juga menjadi metode pedagogis yang efektif dalam Pendidikan Agama Kristen
karena mampu menjembatani pengalaman hidup jemaat dengan pesan Injil.
Hasil kajian menunjukkan bahwa penggunaan bahasa yang sederhana, narasi
yang membangun, media visual, bahasa isyarat, serta pemahaman akan konteks
dan kebutuhan jemaat secara individual menjadi strategi penting dalam
menciptakan khotbah yang dapat diakses dan memberi dampak spiritual bagi
semua kalangan. Penelitian ini merekomendasikan agar gereja dan
pengkhotbah lebih proaktif dalam mempersiapkan khotbah yang bersifat
inklusif demi tercapainya pelayanan yang adil dan merata bagi seluruh umat.
Dengan demikian, strategi inklusif dalam khotbah merupakan bagian integral
dari Pendidikan Agama Kristen yang bertujuan menumbuhkan iman,
pengharapan, dan kasih dalam keberagaman kondisi umat.

Kata kunci: Khotbah inklusif, Pendidikan agama Kristen, jemaat berkebutuhan
khusus, narasi yang menguatkan, strategi komunikasi gerejawi.
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Pendahuluan

Gereja, selama berabad-abad, telah memainkan peran penting dalam
membentuk masyarakat, memberikan panduan moral, dan menjadi tempat
perlindungan spiritual bagi banyak individu. Namun, dalam dunia yang terus
berubah dan semakin terhubung, gereja juga dihadapkan pada tanggung jawab yang
berkembang, salah satunya adalah menciptakan komunitas yang inklusif dan ramah
terhadap semua lapisan masyarakat, termasuk orang difabel. Gereja sebagai
representasi kasih Allah bagi dunia memiliki tugas untuk terlibat dalam bentuk-
bentuk pelayanan sosial yang ada (Vorster, 2015). Gereja hendaknya terlibat di
dalam mengatasi masalah-masalah sosial termasuk penanganan stigma terhadap
kaum difabel. Gereja perlu hadir untuk memberikan arahan, menolong umat
berespon benar menghadapi pribadi berkebutuhan khusus yang mereka temui
entah dalam keluarga maupun masyarakat. Gereja juga terpanggil menjadi agen
Allah menanggulangi stigma negatif yang sering dialami oleh kaum difabel (Beyers,
2021). Gereja yang inklusif bukan sekadar sebuah visi; ini adalah komitmen untuk
merangkul keberagaman manusia dalam segala bentuk dan menjadikannya suatu
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kekuatan yang positif. Ini adalah upaya untuk membuka pintu gereja secara lebih
luas, tidak hanya untuk orang yang tampak sempurna dalam pandangan dunia,
tetapi juga untuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik atau mental (Wicaksono
& Irawaty, 2023). Disabilitas merupakan frasa pengganti untuk menyebut
penyandang cacat di Indonesia. Dikutip dari halaman website World Health
Organization, disabilitas didefinisikan sebagai istilah yang melingkupi pelbagai hal,
yaitu pelbagai kelemahan fungsi atau struktur tubuh dan keterbatasan aktivitas
untuk melaksanakan berbagai tugas dan keterbatasan untuk berpartisipasi dalam
pelbagai situasi kehidupan (Novita & Ndeo, 2024).

Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, khotbah bukan hanya menjadi
sarana penyampaian firman Tuhan, tetapi juga wadah edukatif yang membentuk
iman, karakter, dan kasih Kristiani (Carter et al., 2017). Melalui penyampaian yang
naratif dan inklusif, khotbah dapat menjadi media pembelajaran yang memperkuat
nilai-nilai Kristiani, membuka ruang partisipasi aktif bagi semua jemaat termasuk
penyandang disabilitas, serta menciptakan pengalaman ibadah yang bermakna bagi
seluruh umat. Dengan demikian, strategi khotbah yang adaptif tidak hanya menjadi
bagian dari tugas pastoral, tetapi juga merupakan bentuk nyata implementasi
pendidikan iman yang kontekstual dan adil dalam kehidupan gereja (Stanciene,
2021).

Seorang hamba Tuhan yang menjabat sebagai imam mempunyai banyak
dimensi tanggung jawab dalam pelayanannya. Hamba Tuhan sebagai penggembala
umat tidak hanya harus mampu memenuhi kebutuhan rohani komunitasnya saja,
namun juga harus mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan lain dari komunitas
penggembalanya. Pelayanan kepada Tuhan dituntut untuk mampu melaksanakan
seluruh tugas pastoral secara optimal. Jika seorang hamba Tuhan gagal dan gagal
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya, ia terancam kehilangan
pelayanannya (Jansen et al, 2009). Oleh karena itu hamba Tuhan harus
mempersiapkan diri dengan baik dan membekali dirinya dengan segala macam
keterampilan dan kemampuan. Seorang hamba Tuhan tidak boleh berpuas diri
dengan apa yang sudah dimilikinya. [a harus terus menantang diri dan terus belajar
serta dibekali dengan banyak talenta untuk memenuhi kebutuhan gereja dan
bertahan di dunia pelayanan yang semakin sulit saat ini. Selain itu, seorang hamba
Tuhan juga harus belajar rendah hati agar mampu memenuhi tuntutan masyarakat
yang mungkin tidak sesuai dengan tugas dan tanggung jawab seorang hamba Tuhan
Salah satu tugas penting bagi seorang gembala jemaat adalah berkhotbah (Reynolds,
2012). Ini bukan tugas ringan yang bisa dilakukan oleh sembarang orang.
Pengkhotbah adalah orang-orang yang dipilih dan dipakai oleh Allah untuk
menyampaikan pesan-Nya kepada jemaat. Dengan kata lain, pengkhotbah adalah
penyambung lidah Allah, yang dipakai oleh Allah untuk mengajarkan Firman Allah
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dan menyampaikan Injil Allah kepada umat Allah. Sebagai penyambung lidah Allah,
seorang pengkotbah dalam kehidupannya juga harus memiliki kewibawaan, yaitu
suatu kualitas yang ada pada diri seorang individu dengan sedemikian rupa yang
membuat pihak lain memiliki rasa ketertarikan, memberikan rasa kepercayaan,
menghormati serta menghargai. Pada masa kini, pengkhotbah memegang kendali
yang sangat penting dalam penyampaian Injil kepada jemaat. Sebagai penyambung
lidah Allah dalam mengabarkan Injil, pengkhotbah bertanggung jawab atas setiap
pengajaran dan pemotivasian yang disampaikan kepada jemaat (Sugiharto &
Widyanti, 2024).

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan
pendekatan studi literatur. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi literatur. Studi literatur, juga dikenal sebagai
tinjauan pustaka, adalah proses sistematis untuk mengumpulkan, mengevaluasi,
dan menyintesisinformasi yang telah dipublikasikan dalam bentuk artikel jurnal,
buku, dan Alkitab, dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan topik
penelitian, dalam artikel ini terkhusus mengenai gereja inklusif, dan melawan
stigma terhadap kaum difabel. Literatur yang ditelaah mencakup sumber-sumber
dari perspektif teologis, homiletik, pendidikan Agama Kristen, dan studi disabilitas,
guna membangun pemahaman menyeluruh mengenai bagaimana narasi khotbah
yang bersifat membangun dan inklusif dapat menjadi sarana pendidikan iman yang
kontekstual bagi jemaat berkebutuhan khusus.

Analisis dilakukan secara tematik, yaitu dengan mengidentifikasi pola-pola
gagasan yang muncul dalam berbagai sumber terkait strategi komunikasi gereja,
pelayanan terhadap difabel, serta peran pengkhotbah dalam membentuk
spiritualitas jemaat secara menyeluruh. Dengan pendekatan ini, diharapkan
diperoleh sintesis konseptual yang dapat digunakan untuk memperkuat landasan
teologis dan pedagogis dalam pengembangan praktik khotbah inklusif sebagai
bagian integral dari Pendidikan Agama Kristen.

Hasil
Pentingnya Inklusivitas dalam Pelayanan Khotbah

Inklusivitas dalam khotbah mencerminkan nilai inti iman Kristen: kasih,
penerimaan, dan penghargaan terhadap semua umat manusia sebagai gambar dan
rupa Allah (Imago Dei). Khotbah yang inklusif menghindari diskriminasi dan
memeluk seluruh jemaat, termasuk mereka yang memiliki keterbatasan fisik,
intelektual, atau sensorik.Gereja seharusnya melakukan refleksi dan interpretasi

kritis tentang Alkitab sebagai teks yang menawarkan pembebasan bagi orang
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dengan disabilitas. Gereja juga seharusnya mendekati teks-teks Alkitab dengan
maksud menghidupkan iman Kristen untuk menghormati orang dengan disabilitas
(Larocque & Eigenbrood, 2005). Tugas gereja adalah menceritakan pesan Injil yang
menjadi cinta dan pembebasan bagi semua orang, termasuk orang dengan
disabilitas intelektual. Paparan selanjutnya adalah menemukan fondasi teologi
ibadah inklusi, sehingga orang dengan disabilitas intelektual mempunyai

kesempatan yang sama seperti jemaat lainnya di dalam ibadah gereja.
1. Imago Dei

Manusia diciptakan menurut gambar dan rupa Allah artinya bahwa mereka
berada dalam semua keindahan dan keunikan mereka masing-masing. Setiap
manusia memiliki gambar dan rupa Allah yang sama dalam variasi dan perbedaan.
Perbedaan adalah bagian dari tujuan Allah untuk kemanusiaan. Perbedaan tidak
menunjukkan ketidaksetaraan di antara manusia, tetapi kesetaraan bagi semua
manusia. Orang dengan disabilitas intelektual bukanlah manusia yang tidak utuh,
tidak kreatif, atau berdosa. Mereka adalah salah satu model manusia yang
menunjukkan bahwa manusia itu terbatas, tetapi unik, relasional, dan hidup. Orang
dengan disabilitas intelektual bukanlah anak Allah yang lebih rendah, melainkan
sama seperti semua orang diciptakan dengan rapuh dalam gambar Allah yang sejati.
Baik orang tanpa disabilitas dan orang dengan disabilitas merupakan manusia yang
diciptakan menurut gambar Allah. Oleh karena itu, tidak boleh ada pandangan yang
menilai manusia berdasarkan tampilan fisik maupun intelektualnya. Itu berarti,
pemisahan antara orang dengan disabilitas dan bukan disabilitas di gereja
menunjukkan penolakan atas kehadiran Allah dalam diri manusia tersebut.
Pemahaman ini memberikan tantangan bagi gereja dalam menerima orang dengan
disabilitas sepenuhnya di dalam gereja. Gereja harus mengakui orang dengan
disabilitas sebagai ciptaan Allah yang unik sehingga mereka dapat berkontribusi

dalam membangun gereja (Tarigan, 2021)
2. Tubuh Kristus

Gereja adalah Tubuh Kristus dengan banyak anggota yang penuh dengan

variasi dan perbedaan. Orang dengan disabilitas intelektual merupakan bagian dari
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tubuh Kristus. Oleh sebab itu, gereja Kristen harus menjadi contoh dari komunitas
yang dapat diakses oleh semua orang karena semua orang percaya merupakan satu
tubuh di dalam Kristus. Paulus menyatakan teologi ini dalam 1 Korintus 12:13,
“Karena dalam satu Roh kita semua dibaptis menjadi satu tubuh, baik orang Yahudi
atau orang Yunani, hamba atau orang merdeka, dan kita semua diberi minum dari
satu Roh”.8 Masing-masing anggota memiliki fungsi untuk tubuh. Fungsi satu
anggota adalah fungsi keseluruhan tubuh. Ketika satu anggota melakukan sesuatu,
seluruh tubuh melakukannya. Ketika mulut berbicara, seluruh tubuh berbicara.
Ketika tangan bekerja, seluruh tubuh bekerja. Ketika kaki berjalan, seluruh tubuh
berjalan. Gereja tidak dapat memisahkan anggota dari tubuhnya.9 Fungsi tubuh
yang lain akan terhambat apabila salah satu tubuh tersebut dikeluarkan dari tubuh
Kristus. Bagi Paulus setiap anggota tubuh sangat penting bagi keseluruhan.10
Artinya, orang dengan disabilitas intelektual juga adalah anggota tubuh Kristus yang
istimewa. Meskipun secara intelektual mereka adalah orang yang lemah, namun
gereja sangat membutuhkan mereka. Seperti yang dikatakan Rasul Paulus di dalam
1 Korintus 12:22, “Malahan justru anggota-anggota tubuh yang nampaknya paling
lemah, yang paling dibutuhkan”. Orang dengan disabilitas intelektual tidak
membutuhkan belas kasihan dari manusia, tetapi mereka membutuhkan cinta kasih
Allah yang disalurkan oleh manusia. Oleh sebab itu, gereja harus menjadi penyalur
cinta kasih Allah kepada orang dengan disabilitas intelektual di dalam tubuh Kristus
(Tarigan, 2021).

Konsep Narasi yang Menguatkan dalam Khotbah

Di dalam kehidupan gereja, narasi bukan sekadar rangkaian cerita, tetapi
sarana ilahi yang mampu menjangkau hati manusia yang terluka, lemah, dan
kehilangan arah. Narasi, baik yang berasal dari Kitab Suci maupun pengalaman
nyata umat, memainkan peran penting dalam pemulihan, penguatan, dan

pemberdayaan jemaat.

Pada bidang pelayanan gereja, program pemberdayaan bagian dari tugas
panggilan dan perutusan gereja. Gereja dipanggil untuk memberitakan kabar

keselamatan dari Allah atau Kerajaan Allah. Panggilan hidup menggereja ini
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diterjemahkan dalam berbagai bentuk aksi pelayanan (diakonia). Melalui diakonia,
gereja perlu terus menerus menyuarakan dan menampakkan tugas profetisnya,
membongkar sistem yang membelenggu, memulihkan citra manusia sebagai
gambar Allah dan mengembangkan kehidupan menjadi lebih baik. rah pada
pemberdayaan dibutuhkan untuk meningkatkan partisipasi mereka pada berbagai
bidang kehidupan. Membuat mereka menjadi pribadi yang tidak selalu bergantung
kepada orang lain, dan meningkatkan derajat serta fungsi sosialnya di tengah
masyarakat. Pemberdayaan kaum disabilitas sebagai proses, cara, untuk
memberdayakan, ataupun kemampuan dalam melakukan sesuatu untuk bertindak
demi mencapai tujuan. Majelis gereja perlu mendapat apresiasi karena melalui
perkunjungan mereka berhasil mengubah konsep diri negatif yang sudah terlanjur
melekat dalam benak dari penyandang disabilitas. Melalui perkunjungan, terlihat
empati kepada yang lemah (penyandang disabilitas). Pesan itulah yang diterima dan
mendapat respon positif sehingga penyandang disabilitas mau terbuka
menceritakan keadaan, pengalamannnya dan mendorong munculnya keinginan
untuk berubah. Perkunjungan memperlihatkan bahwa penyandang disabilitas
memiliki tempat di tengah pelayanan gereja sehingga menjadi jalan untuk

mengalahkan perasaan inferior atau minder (Devi et al.,, 2021).
Gambaran Jemaat Berkebutuhan Khusus

Jemaat yang luar biasa adalah mereka yang berbeda dalam beberapa hal dari
jemaat pada umumnya. Mereka yang masuk dalam kategori ini memiliki kebutuhan
yang unik yang berbeda dengan kebanyakan jemaat yang lain untuk dapat
mengembangkan kemampuan mereka sampai pada potensial yang penuh dari
masing-masing jemaat ini, sehingga mereka disebut memiliki kebutuhan khusus.
Mereka yang masuk dalam kategori ini adalah jemaat yang memiliki masalah khusus
berhubungan dengan gangguan emosional, gangguan fisik, gangguan sensorik,
learning disabilities, retardasi mental, dan juga anak berbakat. Jadi jemaat
berkebutuhan khusus adalah jemaat yang mempunyai karakteristik khusus terkait
dengan kondisi psikis dan fisiknya sehingga membutuhkan materi atau praktik
instruksional yang sesuai agar dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya

(Eva, n.d.).
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Secara definitif dapat disimpulkan, disabilitas adalah orang-orang dengan
keterbatasan fisik, mental dan intellektual; orang-orang yang mengalami kecacatan;
orang yang tidak normal; memiliki kebutuhan khusus; mengalami keterbelakangan;
orang penyakitan yang menyebabkan tidak mampu berinteraksi dengan
lingkungannya; orang yang mempunyai keterbatasan yang menghambat interaksi
sosial; pribadi yang diberkati oleh Tuhan dengan anugerah yang berbeda atau orang
yang mempunyai kemampuan spesial. Keterlibatan disabilitas dalam pelayanan
sangat terbatas dan ditempatkan sebagai objek kekaguman, inspirator, motivator
ataupun objek “pertunjukan”, tanpa mengubah sikap, perasaan dan pemikiran
terhadap disabilitas. Keterlibatan disabilitas tidak didasari oleh semangat
persamaan hak dan penghormatan sesama warga gereja dalam prinsip keragaman,
karenanya penting untuk membuka ruang pelayanan yang berbasiskan disabilitas
seperti gagasan Ratih Probosiwi dengan menginisiasi “penanggulangan bencana

berbasiskan penyandang disabilitas”.

Melihat luas dan kompleksitas studi disabilitas, dibutuhkan kajian yang
kompleks dan dinamis, ia tidak hanya bersentuhan dengan disabilitas tubuh sebagai
persoalan pribadi, tetapi juga berhubungan dengan lingkungan sekitar dan nilai-
nilai kultural yang menyertainya. Penulis akan menyampaikan beberapa

pendekatan kajian disabilitas (Harisantoso, 2022).
Strategi Inklusif dalam Penyampaian Khotbah

Kata-kata dapat membangun hubungan psikologis yang mempengaruhi jalan
pikiran kita. Pikiran akan mengarahkan tindakan. Kata-kata dapat membangkitkan
pikiran dan perasaan. Kata-kata dapat mematikan semangat, mempengaruhi rasa
percaya diri, menghilangkan harapan dan menciutkan nyali. Sebaliknya kata-kata
dapat membangkitkan motivasi, harapan, menciptakan misi dan mempengaruhi
jalan pikiran seseorang menuju hasil yang diinginkan. Karena itu, kita perlu hati-
hati dalam berkhotbah yaitu dengan memilih dan menggunakan kata-kata positif,
untuk membentuk kalimat positif. Dengan kata lain, kita perlu menghindari kata-
kata yang dapat diartikan sebagai menghakimi dan tidak menghargai pendengar.

Gunakan bahasa atau kalimat yang artinya tidak menimbulkan salah tafsir, tafsiran
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ganda dan tidak enak dirasakan. Hindari menggunakan kalimat atau pernyataan
yang menuduh atau menyalahkan, menegur seperti seorang atasan, memaksa dan
meremehkan. Ketika kita berkhotbah kita berhadapan dengan manusia bukan
berhadapan dengan teknologi. Manusia punya perasaan sedangkan teknologi tidak

mempunyai perasaan (Ngatang et al., 2010).

Pemanfaatan media visual dan audio dalam pendekatan inklusif untuk
menyampaikan khotbah memiliki peranan yang sangat penting untuk menciptakan
suasana ibadah yang ramah dan dapat diakses oleh semua anggota jemaat, termasuk
jemaat yang memiliki kebutuhan khusus. Di dalam gereja sebagai Tubuh Kristus
yang terdiri dari berbagai individu dengan keterampilan yang berbeda,
penyampaian firman Tuhan harus memperhatikan perbedaan kemampuan kognitif,
sensorik, dan cara belajar para jemaat. Media audio seperti speaker, rekaman
khotbah, dan pengucapan yang ekspresif sangat membantu jemaat yang
mengandalkan pendengaran sebagai cara utama untuk menerima informasi. Jemaat
yang memiliki kesulitan dalam penglihatan, misalnya, akan lebih terbantu dengan
penyampaian lisan yang jelas, penuh nuansa, dan disertai penekanan pada poin-
poin penting yang diucapkan secara verbal. Penggunaan lagu-lagu rohani, musik
latar yang menyentuh perasaan, serta narasi yang dibacakan dengan penuh
penghayatan juga bisa menjadi sarana yang menyentuh emosi jemaat dan

memperkuat penyampaian pesan dari firman Tuhan.

Sampai dengan hari ini dapat dikatakan bahwa hampir semua gereja belum
melibatkan orang-orang dengan disabilitas dalam kegiatan gerejawi, meskipun ada
yangg melibatkan, masih sangat terbatas dan dalam momen-momen tertentu,
itupun dalam situasi yang sangat terbatas. Keterlibatan orang-orang dengan
disabilitas dalam pelayanan gereja, akan sangat mempengaruhi pandangan teologis
dan praktik pelayanan di jemaat. Contoh, orang dengan disabilitas harus terlibat
dalam perumusan pelayanan gereja, menjadi subjek pelayanan, bukan sebaliknya
hanya menjadi objek pelayanan. Kaum disabilitas mesti turut menentukan langkah
juangnya demi menghadirkan kesetaraan dalam gereja. Selama ini gereja
memfokuskan pelayanan dalam bentuk kategorisasi. Dapat diperhatikan dalam

pembentukan komisi atau badan pelayanan yang ada, seperti komisi wanita, komisi
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bapak, komisi orang tua, komisi pemuda, komisi anak dan remaja, komisi lanjut usia
ataupun kategorisasi yang lain terkait profesionalisme tertentu, seperti komisi
karyawan, komisi kesehatan atau komisi-komisi yang lain. Di antara komisi dan
badan yang terbentuk, petanyaannya adakah komisi intergenerasi atau komisi yang
terbuka dari setiap kategorisasi yang ada. Pelayanan yang melibatkan seluruh
elemen gereja yang tidak lagi mengutamakan gender dan profesionalitas. Semangat
keterbukaan pelayanan akan membuka peluang untuk melibatkan secara aktif bagi

orang-orang dengan disabilitas (Harisantoso, 2022).

Dalam terang pendekatan inklusif, gereja bukan hanya menciptakan ruang
partisipasi, tetapi juga berkontribusi aktif dalam pembangunan manusia.
Pembangunan manusia dalam konteks ini mencakup pemulihan martabat,
penguatan kapasitas individu, dan pembentukan karakter yang utuh (Bangun et al,,
n.d.). Melalui penyampaian khotbah yang tidak diskriminatif dan partisipasi
pelayanan yang terbuka bagi penyandang disabilitas, gereja mendidik umat untuk
hidup saling menghargai, membuka ruang dialog yang sehat, serta membina
solidaritas sosial. Ini menjadi bentuk nyata dari kontribusi Pendidikan Agama
Kristen dalam membentuk komunitas yang adil, setara, dan berkeadaban

(Mcmahon-Panther & Bornman, n.d.).
Peran Pelayan Firman

Adanya kebutuhan pelatihan bagi pengkhotbah dan juga tim ibadah sangat
penting dalam peningkatan kualitas pelayanan yang di lakukan untuk jemaat
berkebutuhan khusus. Peran seorang gembala jemaat dalam penggembalaan sangat
kompleks. Bagian ini secara khusus akan membahas peran gembala jemaat dalam
tugasnya sebagai seorang pengkhotbah. Setidaknya ada dua peran utama gembala
sebagai pengkhotbah, yaitu: memberi makanan rohani yang bermutu dan menjadi
seorang model atau teladan. Khotbah merupakan tugas yang paling sentral dan
penting dalam pelayanan seorang hamba Tuhan. Keberhasilan dan kegagalan
seorang hamba Tuhan seringkali diukur dari seberapa baik ia mampu
menyampaikan kebenaran firman Tuhan di mimbar. Berkhotbah adalah tugas yang

besar, sulit dan melelahkan. Jika seorang hamba Tuhan berkhotbah dua kali
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seminggu, dia harus mempersiapkan dan menyampaikan khotbah sekitar seratus
kali dalam setahun. Oleh karena itu, seorang hamba Tuhan harus meluangkan
banyak waktu dan tenaga untuk menyiapkan khotbah yang baik dan benar karena

hamba Tuhan adalah hamba Firman Tuhan.

Gereja Tuhan membutuhkan khotbah yang dapat menjawab permasalahan
praktis dalam kehidupan sehari-hari. Sangat disayangkan banyak hamba Tuhan saat
ini yang tidak mampu memberikan makanan rohani untuk kebutuhan domba
melalui khotbah yang dilakukan dari mimbar. Banyak anggota jemaat yang merasa
khotbah para pendeta terlalu idealis dan filosofis serta tidak berhubungan dengan
kehidupan jemaat secara langsung. Mereka merasa tidak mendapat “berkat” rohani
apa pun dari khotbah hamba Tuhannya. Jumlah kehadiran anggota jemaat juga
banyak dipengaruhi oleh pengkhotbah. Bagaimana cara pengkhotbah
mempersiapkan diri serta mempersiapkan khotbahnya dan bagaimana seorang
pengkhotbah menyampaikan atau menguraikan kebenaran Firman Tuhan. Seorang
pengkhotbah harus berkhotbah sesuai dengan kebutuhan jemaat yang dilayani.
Oleh sebab itu, seorang pengkhotbah harus terus belajar serta memohon tuntunan

Roh Kudus (Sugiharto & Widyanti, 2024).

Di dalam gereja, pengkhotbah pada umumnya adalah seorang pendeta.
Menjadi seorang pendeta merupakan tugas yang diberikan oleh Allah untuk
menjalankan misi-Nya yaitu membangun jemaat. Dalam tugas yang diterima ini,
seorang pendeta memiliki peran penting dalam memimpin jemaat Tuhan di gereja.
Yang pertama yaitu peran sebagai rasul atau orang yang diutus oleh Allah untuk
menyampaikan kabar baik atau menyampaikan Injil kepada umat Allah (Rm. 10:15).
Kedua yaitu peran sebagai nabi atau orang yang mewakili Allah dalam berkata-kata
melalui pengkabaran Injil (Yer. 23:21-22). Ketiga adalah peran sebagai guru, tugas
dari seorang guru adalah mengajar. Di dalam gereja, seorang pendeta bertugas
untuk mengajarkan kebenaran Alkitab kepada jemaat. Dikatakan di dalam 2
Timotius 2:24-25, bahwa seorang hamba Tuhan harus cakap mengajar, sabar dan
bersikap lemah lembut dalam membimbing orang yang suka melawan (Sugiharto &

Widyanti, 2024).
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Gereja harus menyadari bahwa dirinya tidak sendiri di Indonesia tetapi ada
“yang lain” yaitu agama lain yang juga memiliki kebenaran yang mereka pegang
teguh. Karena itu, gereja tidak boleh terjebak dalam sikap eksklusif dan primodial.
Gereja perlu mengoreksi pandangan eksklusif yang berlebihan terutama “sindrom
anak tunggal” yang menganggap agama sendiri sebagai sebagai satu-satunya
pemegang monopoli kebenaran dan jalan keselamatan. Gereja perlu
menggantikannya dengan sikap inklusif yaitu terbuka kepada semua orang.
Implikasi dari sikap inklusif ini adalah gereja tidak mencap “yang lain” itu sebagai
yang kafir sebab cap tersebut sama artinya dengan meremehkan karya Allah pada
yang lain. Perwira asing itu memiliki iman kepada Yesus dan memiliki kebaikan
serta kepedulian kepada hambanya. Ini menjadi tanda bahwa di dalamnya Allah
turut berkarya. Allah tidak membatasi karyanya hanya di dalam gereja. Allah
bekerja dalam dunia ini bahkan dalam semua agama untuk menghadirkan karya
keselama- tan, kepada semua orang tanpa kecuali. Sasaran pelayanan gereja, tentu
bukan untuk dirinya sendiri sebab gereja hadir untuk semua orang. Gereja tidak
membangun sekat-sekat pemisah dalam melayani orang lain. Panggilan
kemanusiaan lebih utama daripada persoalan asal dan latar belakang agama mereka
yang membutuhkan pertolongan. Ketika orang membangun tembok-tembok
terhadap sesama yang berbeda, Yesus justru menaruh hormat dan melayani
siapapun. Yesus tahu bahwa setiap manusia berbeda. Tetapi semuanya adalah anak
Allah yang dikasihi-Nya. Penghormatan Yesus terhadap siapapun menunjukan
agama bukanlah sekat pemisah dengan sesama. Sebaliknya agama mendorong aksi
nyata yang menghargai atau membantu siapapun, termasuk mereka yang
berbeda.Gereja harus memanfaatkan semua potensi dan karunia yang dimiliki
untuk pelayanan bukan bagi dirinya sendiri tetapi bagi semua orang yang
membutuhkan pertolongan, tanpa memandang latar belakang. Melalui kesaksian
dan pelayanannya tersebut, gereja terus menyaksikan tentang Kristus kepada “yang
lain” dan berharap mereka akan melihat dan mengalami perbuatan penyelamatan-

Nya sehingga mereka dapat percaya kepada-Nya (Pono, 2022).

Selain itu, strategi inklusif dalam khotbah juga merupakan bagian integral

dari upaya pembangunan manusia dalam terang iman Kristen. Melalui penyampaian
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khotbah yang ramah terhadap perbedaan, gereja tidak hanya membangun
pemahaman teologis, tetapi juga mendorong transformasi karakter, memperkuat
martabat manusia, dan membangkitkan partisipasi aktif jemaat difabel dalam
kehidupan gerejawi (Ault et al., 2023). Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen,
khotbah yang inklusif berfungsi sebagai media pembelajaran spiritual yang
menanamkan nilai-nilai kasih, empati, dan keadilan, yang pada akhirnya
membentuk manusia seutuhnya—baik secara iman, moral, maupun social (Ault et

al, 2013).
KESIMPULAN

Ibadah seharusnya menjadi wadah yang menghubungkan individu dengan
disabilitas dan tanpa disabilitas. Hubungan ini dibangun karena Allah sendiri yang
mengajak setiap orang untuk hadir dihadapan-Nya. Penyandang disabilitas adalah
individu yang mengalami kesulitan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar
dan menghadapi tantangan untuk berpartisipasi sepenuhnya dan secara efektif
seperti orang-orang yang tidak memiliki keterbatasan. Keterbatasan yang dialami
oleh penyandang disabilitas dapat berupa hambatan dalam melakukan aktivitas
akibat adanya kekurangan, baik itu dari segi fisik maupun mental. Dengandemikian,
penyandang disabilitas adalah individu-individu yang mengalami kekurangan, baik
fisik maupun mental, yang membuat mereka kesulitan untuk terlibat secara aktif
dalam kehidupan sehari-hari seperti orang-orang di sekeliling mereka. Secara
teologis, komunitas gereja melebihi batas-batas wilayah, ras, jenis kelamin, warna
kulit, termasuk di dalamnya individu dengan disabilitas dan tanpa disabilitas. Gereja
perlu bersikap lebih terbuka, beralih dari pelayanan yang berorientasi pada
pengelompokan menuju pelayanan yang inklusif; dari melihat disabilitas dengan
cara yang negatif menjadi menerima dan menghargai keberagaman manusia yang
setara; dari tidak menyediakan akses pelayanan menuju keterlibatan penyandang

disabilitas dalam teologi dan pengabdian dalam konteks sosial gereja.

Dengan mengakui keberagaman sebagai bagian dari ciptaan Allah yang
indah, gereja tidak hanya menciptakan ruang ibadah yang setara, tetapi juga turut

berkontribusi dalam pembangunan manusia secara menyeluruh. Melalui ibadah
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yang inklusif, penyandang disabilitas diperlakukan bukan sebagai objek belas
kasihan, melainkan sebagai subjek yang mampu bertumbuh, melayani, dan menjadi
berkat bagi komunitas. Dalam konteks Pendidikan Agama Kristen, hal ini menjadi
sarana pembelajaran iman yang membentuk karakter, memperkuat martabat, dan
membuka ruang aktualisasi diri setiap individu, tanpa memandang keterbatasan

fisik maupun mental.
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